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Abstrak
 

Kekurangan Energi Protein (KEP) masih merupakan satu masalah gizi utama pada usia balita di Indonesia.

KEP ini meningkat di masa krisis ekonomi terutama pada keluarga miskin. KEP ini disebabkan oleh tiga

hal, yaitu faktor langsung meliputi rendahnya asupan makanan dan penyakit infeksi, faktor tidak langsung

yang meliputi pola asuh anak yang kurang baik, tingkat ketahanan pangan yang rendah, pelayanan kesehatan

yang kurang baik, dan sanitasi lingkungan yang belum memadai, serta penyebab dasar yang meliputi

kualitas sumber daya dan pemanfaatannya yang masih kurang (manusia, ekonomi, dan organisasi).

 

Penelitian cross sectional ini menggunakan data sekunder hasil Studi Epidemiologi masalah Gizi Propinsi

Sumatera Barat tahun 2002, atas kerja sama Dinas Kesehatan Propinsi Sumatera Barat dengan Jurusan Gizi

Politeknik Kesehatan Padang. Pengambilan sampel dilakukan dengan metode klaster dan ditentukan secara

Probability Proportional to Size (PPS). Penelitian ini dilakukan terhadap anak berusia 6-23 bulan yang

berjumlah 2251 orang. Analisis regresi logistik berganda dilakukan untuk mendapatkan model prediksi

hubungan antara beberapa faktor resiko dengan kejadian KEP anak usia 6-23 bulan.

 

Hasil penelitian memperlihatkan prevalensi KEP pada anak usia 6-23 bulan untuk indikator BB/UM sebesar

24,7 %, indikator TB/UM sebesar 19,6 %, dan indikator BB/TB sebesar 16,8 %. Berdasarkan indikator

BBIUM terdapat hubungan yang signifikan antara tingkat konsumsi energi dan protein, penyakit infeksi,

pola asuh anak, ketahanan pangan, dan sanitasi lingkungan dengan status gizi anak usia 6-23 bulan.

Berdasarkan indikator TB/UM terdapat hubungan yang signifikan antara status konsumsi protein dan

sanitasi lingkungan dengan status gizi anak usia 6-23 bulan. Berdasarkan indikator BB/TB terdapat

hubungan signifikan antara status konsumsi energi, gala pengasuhan anak, tingkat ketahanan pangan, dan

sanitasi lingkungan dengan status gizi anak usia 6-23 bulan.

 

Tingkat konsumsi energi dan protein, penyakit infeksi, dan pola pengasuhan anak secara bersama-sama

berhubungan dengan kejadian KEP pada anak usia 6-23 bulan berdasarkan indikator BB/UM. Konsumsi

protein kurang merupakan faktor yang paling dominan mempengaruhi terjadinya KEP pada anak usia 6-23

bulan (OR 1,56). Berdasarkan indikator TB/UM variabel yang secara bersama-sama berhubungan dengan

status KEP adalah tingkat konsumsi energi dan protein serta sanitasi lingkungan, sedangkan faktor yang

paling dominan mempengaruhi kejadian KEP adalah tingkat konsumsi energi (OR 1,71). Faktor-faktor yang

secara bersama-sama berhubungan dengan kejadian KEP pada indikator BB/TB adalah tingkat konsumsi

energi dan protein, pola pengasuhan anak, dan tingkat ketahanan pangan. Tingkat konsumsi energi

merupakan faktor paling dominan mempengaruhi kejadian KEP (OR 1,58).

 

Karena variabel sanitasi lingkungan berhubungan signifikan dengan semua kategori status gizi (BB/UM,
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TB/UM, BB/TB), variabel ini perlu mendapat perhatian serius. Disarankan penanggulangan KEP secara

terpadu antara pihak yang berkompeten dengan lintas-lintas program yang diperlukan. Karena besarnya

kontribusi tingkat konsumsi energi dan protein terhadap kejadian KEP pada anak usia 6-23 bulan di Propinsi

Sumatera Barat, perlu penyuluhan yang lebih intensif terutama terhadap keluarga anak yang menderita KEP

perihal pemenuhan makanan seimbang.

<hr><i>Factors that Related with Protein Energy Mal-Nutrition that Occur with Infants on Age between 6 -

23 Month Old at West Sumatra in The Year 2002 (Secondary Data Analysis West Sumatra Nutrition

Epidemiological Studies in The Year 2002)Protein Energy Mal-Nutrition (PEM) is still one of major

problem that always occur with infants in Indonesia. It is progressively rise in economical crisis situation

especially in families that lived in poverty. Three subjects cause it: first, direct factors: less food intake and

infectious diseases. Second, indirect factors that cover the lack of quality: infants education pattern, food

endurance level, health services, and environmental sanitation. And the last subject causes it, the lack of

human resource quality and the benefit of it (man, economy, and organization).

 

This cross sectional research, using secondary data from epidemiological studies about nutrition at West

Sumatra Province in the year 2002, which is collaborates with health department of West Sumatra Province

and Nutritional Program of Health Polytechnic in Padang. Taking sample is using Cluster Method and

resolute by using Probability Proportional to Size (PPS). Objects of this research are 2251 infants in age area

6-23 months. Multiple logistic regression analysis is used to get connectivity prediction between some risk

factors and PEM situation that happened to 6-23 months old infants.

 

Result of this research shows that PEM prevalence that happened to 6-23 months old infants for BBIUM

indicator is 24,7 %, TB/UM indicator is 19,5 %, and BBITB indicator is 16.8 %. BB/UM indicator shows

significant relationship between protein and energy level consumption. infectious disease, infants education

pattern, food endurance, and environmental sanitation with nutrition status of 6-23 months old infants.

TBIUM indicator shows significant relationship between protein consumption status and environmental

sanitation with nutrition status of 6-23 months old infants. BB/TB indicator shows significant relationship

between energy consumption status, infants education pattern, food endurance level, and environmental

sanitation with nutrition status of 6-23 months old infants.

 

Protein and energy consumption level, infectious disease, and infants education pattern together related with

PEM situation that happened to 6-23 months old infants according to BBIUM indicator. Protein

consumption is less dominant factor that influence PEM situation to 6-23 months old infants (OR 1.56).

According to TBIUM indicator, protein and energy consumption level. and environmental sanitation are the

variable that related with PEM status, and factor that dominantly influence PEM situation is energy

consumption level (OR 1,71). According to BB/TB indicator, factors that together related with PEM

situation are protein and energy consumption level, infants education pattern, and food endurance level.

Energy consumption level is the dominant factor that influence PEM situation (OR 1,58).

 

Because of environmental sanitation had a significant relationship with all nutrition status categories

(BB/UM, TB/UM, BB/TB), so this variable must be given serious attention. Action from authority who has

a competency with programs that needed is the suggestion to handle the PEM situation. Because of the huge



contribution from protein and energy consumption level which influenced the PEM situation to 6-23 months

old infants at West Sumatra, more intensive campaign especially to the families which their infants have

PEM problems about set of scales food intake.</i>


